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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai 

pengaruh ukuran perusahaan, profitability, insider ownership, outsider ownership 

dan umur perusahaan terhadap ketepatan waktu laporan keuangan perusahaan. 

Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan manufaktur di bursa efek indonesia 

(BEI) pada tahun 2010 sedangkan sample penelitian sebanyak 30 perusahaan. 

Teknik analisis data penelitian mengguanakan uji regresi logistic pada tingkat 

signifikan 5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) koefisien regresi total 

asset (TA) sebesar -1,430 dengan probabilitas 0,216, sehingga disimpulkan tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan perusahaan, (2) koefisien regresi ROA sebesar -84,953 dan 

nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,042, sehingga terdapat pengaruh yang 

signifikan profitabilitas (ROA) terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 

perusahaan, dimana semakin besar profitabilitas (ROA) maka ketepatan waktunya 

semakin tinggi, (3) koefisien regresi struktuk kepemilikan manajerial (Insider) 

sebesar -2,856 dan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,799 sehingga disimpulkan 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan struktur kepemilikan manajearaial 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan, (4) koefisien regresi 

struktur kepemilikan pihak luar (outcont) sebesar -6,69 dan nilai probabilitas (p-

value) sebesar o,o47, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan 

struktur kepemilikan perusahaan dari pihak luar (Outcon) terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan perusahaan, dimana semakin besar Outcon, maka 

ketepatan waktunya semakin rendah, dan (5) koefisien regresi usia perusahaan 

(Age) sebesar 0,183 dan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,269, sehingga 

disimpulkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan usia perusahaan terhadap 

ketepatan waktu pekaporan keuangan perusahaan. 

 

Kata kunci: ukuran perusahaan, prfitability, insider ouwnership, outcon 

ouwnership, umur perusahaan, waktu laporan keuangan. 

 

 



PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Ketepatan waktu (timeliness) merupakan salah satu faktor penting dalam 

menyajikan suatu informasi yang relevan. Karakteristik informasi yang relevan harus 

mempunyai nilai prediktif dan disajikan tepat waktu. Laporan keuangan sebagai 

sebuah informasi akan bermanfaat apabila informasi yang dikandungnya disediakan 

tepat waktu bagi pembuat keputusan sebelum informasi tersebut kehilangan 

kemampuannya dalam mempengaruhi pengambilan keputusan. Jika terdapat 

penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan, maka informasi yang dihasilkan 

akan kehilangan relevansinya. 

Informasi laporan keuangan yang disampaikan secara tepat waktu akan 

mengurangi asimetri informasi (Kim dan Verrechia 1994), yang erat kaitannya 

dengan teori agency inggris. Ketepatan waktu pelaporan keuangan akan memberikan 

andil bagi kinerja yang efisien di pasar saham yaitu sebagai fungsi evaluasi dan 

pricing, membantu mengurangi tingkat insider trading dan kebocoran serta rumor di 

pasar saham (Owusu dan Ansah 2000). Tututan akan kepatuhan waktu terhadap 

ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan perusahaan public di 

Indonesia telah diatur UU No.8 tahun 1995 tentang pasar modal dan keputusan ketua 

BAPEPAM No.80/PM/1996 tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan 

berkala. 

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan merupakan hal yang penting 

untuk mengungkapkan informasi baik bersifat wajib (mandatory) maupun sukarela 



(voluntary). Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) juga menyatakan 

bahwa manfaaat suatu laporan akan berkurang jika laporan tersebut tidak tersedia 

tepat waktu (PSAK No. 1 par.38, 2009). Ketepatan waktu penyerahan laporan 

keuangan merupakan karakteristik yang penting bagi informasi akuntansi karena 

informasi yang telah lewat akan lebih sedikit digunakan oleh partisipan pasar dalam 

proses pembuatan keputusan investasi, karena informasi yang disampaikan tersebut 

kemungkinan sudah kehilangan nilai relevansinya. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai 

pengaruh ukuran perusahaan, profitability, insider ownership, outsider ownership dan 

umur perusahaan terhadap ketepatan waktu laporan keuangan perusahaan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan mendasarkan pada teori ekonomi. Leslie dan Kren (dalam 

Hudayati, 2002) menyatakan teori agen, prinsipal (pemilik atau top manajemen) 

membawahi agen (karyawan atau menejer yang lebih rendah) untuk 

melaksanakan kinerja yang efisien. Ada dua bentuk hubungan keagenan, yaitu 

antara menejer dan pemegang saham, serta hubungan antara menejer dan pemberi 

pinjaman (bondholders). Dalam pelaksanaan teori agensi mengharuskan agen 

memberikan informasi yang rinci dan relevan atas pendanaan biaya mdal 



perusahaan. Informasi keuangan akan mempunyai manfaat jika disampaikan tepat 

waktu kepada pemakainya yang erat kaitannya dengan teori keagenan (agency 

theory).  

2. Teori Kepatuhan (Compliance theory) 

Teori kepatuhan telah diteliti pada ilmu-ilmu sosial khususnya dibidang 

psikologis dan sosiologi yang lebih menekankan pada proses sosialisai dalam 

mempengaruhi perilaku kepatuhan seorang individu. Seorang individu cenderung 

mematuhi hukum yang mereka anggap sesuai dan konsisten dengan norma-norma 

internal mereka (Susilo dalam Saleh, 2004). Tuntutan akan kepatuhan terhadap 

ketepatan waktu dalam menyaampaikan laporan keuangan perusahaan public di 

Indonesia telah diatur dalam UU no.8 tahun 1995 tentang pasar modal. Pada 

tahun 1996, Bapepam juga mengeluarkan lampiran keputusan ketua Bapepam 

no:80/PM/1996 tentang kewajiban bagi setiap emiten dan perusahaan public 

untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan perusahaan. Kemudian 

diperketat dengan dikeluarkannya Kep-17/PM/2002 dan telah diperbaharui 

dengan Peraturan Bapepam nomor X.K.2, lampiran Keputusan Ketua Bapepam 

Nomor: kep-36/PM/2003 yang menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan 

harus disertai dengan laporan akuntan dengan pendapat yang lazim dan 

disampaikan kepada Bapepam selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 

hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan. 

 

 



3. Pelaporan Keuangan 

Pelaporan keuangan sesuai dengan SFAC (Statement of Financial 

Acconting Concepts) No.1 terdiri atas: 

a. Laporan keuangan dasar (Basic Financial Statement) yang terdiri atas laporan 

keuangan (Finacial Statements) dan catatan atas laporan keuangan (Notes of 

Financial Statements). 

b. Informasi-informasi tambahan  (Supplemmentary Informations). 

c. Laporan-laporan lain selain laporan keuangan (Other mean of Financial 

reporting). 

FASB dalam SFAC No.1 secara tegas menjelaskan bahwa tujuan 

pelaporan keuangan adalah bukan sesuatu yang tidak terpengaruh (immutable). 

Tujuan pelaporan keuangan dipengaruhi oleh lingkungan ekonomi, politik, dan 

social dimana pelaporan keuangan berasal. Adapun tujuan pelaporan keuangan 

SFAC No.1 adalah: 

a. menyediakan informasi yang bermanfaat bagi infestor, potensial investor, 

inkreditur, dan pengguna lainnya untuk melakukan investasi, pemberian 

kredit, dan keputusan secara rasional. 

b. Menyediakan informasi untuk membantu investor dan potensial investor, 

kreditur, dan pengguna lainnya untuk menilai jumlah, waktu dan 

ketidakpastian prospek perolehan kas dari deviden, atau bunga dari 

penerimaan, penjualan, penebusan, atau pinjaman. 

 



c. Menyediakan informasi tentang sumberdaya perusahaan, klaim terhadap 

sumber daya tersebut, dan pengaruh transaksi, kejadian dan lingkungan serta 

klaim yang dapat berpengaruh terhadap sumber daya tersebut. 

4. Ketepatan Waktu (Timeliness) 

Menurut IAI (2002) dalam Shaleh (2004), bahwa tujuan pelaporan 

keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. Inforamasi yang relevan akan bermanfaat bagi para pemakai 

apabila tersedia tepat waktu sebelum pemakai kehilangan kesempatan atau 

kemampuan untuk mempengaruhi keputusan yang diambil. Ketepatan waktu 

menunjukkan rentang waktu antara penyajian informasi yang diinginkan dan 

frekuensi informasi pelaporan. Apabila informasi tersebut tidak disampaikan 

dengan tepat waktu akan menyebabkan informasi tersebut kehilangan nilai di 

dalam memengaruhi kualitas keputusan. 

Ketepatan waktu diukur dengan menggunakan variable dummy (dalam 

Hilmi dan Ali, 2008), dimana kategori 0 untuk perusahaan yang tidak tepat waktu 

dan kategori 1 untuk perusahaan yang tepat waktu. 

 

 

 

 

 



METODE PENELITIAN 

 

Kerangka Pemikiran 

Merupakan suatu gambaran dari kajian penelitian mulai tahap awal sampai 

akhir pemecahan permasalahaan. Berdasarkan penelitian terdahulu dapat disusun 

kerangka pemikiran dengan gambaran sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran  

Ket: 

Ketepatan waktu laporan keuangan banyak dipengaruhi oleh berbagai macam 

faktor. Dengan adanya faktor-faktor tersebut, apakah dapat mempengaruhi 

ketepatan waktu laporan keuangan pada perusahaan go public yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

 

 

Ukuran Perusahaan 

Profitability 

Outsider Ownership 

Insider Ownership 

Umur Perusahaan  

Ketepatan Waktu 



Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah; 

1. Variabel Dependen 

Variable dependen dalam penelitian ini adalah ketepatan waktu. 

2. Variable Independen 

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari lima variable yaitu 

sebagai berikut : 

a. Ukuran perusahaan 

b. Profitability  

c. Insider Ownership  

d. Outsider Ownership Concentration  

e. Umur Perusahaan (AGE) 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan di bursa efek 

Indonesia (BEI). Sedangkan sampelnya adalah perusahaan manufaktur yang 

sahamnya tercatat di Bursa Efak Indonesia (BEI) pada kurun waktu 2010. 

Adapun perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini merupakan 

perusahaan yang tergabung dalam sektor manufaktur dan sebagai penentu 

anggota sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode purposive 

sampling. 

 

 

 

 



HASIL PENELITIAN 

Tabel 

Hasil pengujian regresi 

Variabel Independen Koefisien Regresi Sign. Status 

TA -1,430 0,216 H0 diterima 

ROA 84,935 0,042 H0 ditolak 

INSIDER -2,856 0,799 H0 diterima 

OUTCON 6,688 0,047 H0 ditolak 

AGE 0,183 0,269 H0 diterima 

Chi Square 4,710
ns

 

Prob. 0,788 

Cox & Snell R
2
 0,581 

Keterangan: ns=tidak signifikan; 
* 
=signifikan pada level kesalahan 5 %;  

      
** 

=signifikan pada level kesalahan 1 % 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka pengaruh masing-masing variable bebas 

terhadap variable terikat adalah sebagai berikut: 

 



Pengaruh ukuran perusahaan (Total Asset) terhadap ketepatan waktu 

Hasil uji regresi logistic diperoleh nilai koefisien regresi total asset (TA) sebesar -

1,430 artinya bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka tingkat ketepatan 

waktunya semakin rendah. Selanjutnya hasil analisis diperoleh nilai probabilitas (p-

value) sebesar 0,216. Nilai p-value lebih tinggi dari 0,05 (0,216 > 0,05) sehinga 

keputusan uji adalah H0 diterima, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan. 

1. Pengaruh profitabilitas (ROA) terhadap ketepatan waktu 

Hasil uji regresi logistic diperoleh nilai koefisien regresi ROA sebesar -84,953 artinya 

bahwa semakin tinggi profitabilitas perusahaan, maka tingkat ketepatan waktunya 

semakin tinggi. Selanjutnya hasil analisis diperoleh nilai probabilitas (p-value) 

sebesar 0,042. Nilai p-value lebih rendah dari 0,05 (0,042 < 0,05) sehinga keputusan 

uji adalah H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan profitabilitas (ROA) 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan, dimana semakin besar 

profitabilitas (ROA), maka ketepatan waktunya semakin tinggi. 

2. Pengaruh struktur kepemilihan manajerial (Insider) terhadap ketepatan waktu 

Hasil uji regresi logistic diperoleh nilai koefisien regresi Insider sebesar    -2,856 

artinya bahwa semakin besar kepemilihan manajerial, maka tingkat ketepatan 

waktunya semakin rendah. Selanjutnya hasil analisis diperoleh nilai probabilitas (p-

value) sebesar 0,799. Nilai p-value lebih tinggi dari 0,05 (0,799 > 0,05) sehinga 



keputusan uji adalah H0 diterima, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

struktur kepemilikan manajerial terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 

perusahaan. 

3. Pengaruh struktur kepemilikan perusahaan oleh pihar luar (Outcon) terhadap 

ketepatan waktu 

Hasil uji regresi logistic diperoleh nilai koefisien regresi Outcon sebesar    -6,69 

artinya bahwa semakin tinggi kepemilikan modal dari pihat luar, maka tingkat 

ketepatan waktunya semakin tinggi. Selanjutnya hasil analisis diperoleh nilai 

probabilitas (p-value) sebesar 0,047. Nilai p-value lebih rendah dari 0,05 (0,047 < 

0,05) sehinga keputusan uji adalah H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan struktur kepemilihan perusahaan dari pihak luar (Outcon) terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan, dimana semakin besar Outcon, 

maka ketepatan waktunya semakin rendah. 

4. Pengaruh struktur Usia Perusahaan (Age) terhadap ketepatan waktu 

Hasil uji regresi logistic diperoleh nilai koefisien regresi Age sebesar    0,183 artinya 

bahwa semakin tinggi umur perusahaan, maka tingkat ketepatan waktunya semakin 

tinggi. Selanjutnya hasil analisis diperoleh nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,269. 

Nilai p-value lebih tinggi dari 0,05 (0,269 > 0,05) sehinga keputusan uji adalah H0 

diterima, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan usia perusahaan terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan. 



 

A. Kesimpulan 

1. Hasil uji regresi logistic diperoleh nilai koefisien regresi total asset (TA) sebesar -

1,430 dengan probabilitas 0,216, sehingga disimpulkan tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 

perusahaan. 

2. Hasil uji regresi logistic diperoleh nilai koefisien regresi ROA sebesar -84,953 dan 

nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,042, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan 

profitabilitas (ROA) terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan, 

dimana semakin besar profitabilitas (ROA), maka ketepatan waktunya semakin 

tinggi. 

3. Hasil uji regresi logistic diperoleh nilai koefisien regresi struktur kepemilikan 

manajerial (Insider) sebesar -2,856 dan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,799, 

sehingga disimpulkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan struktur kepemilikan 

manajerial terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan. 

4. Hasil uji regresi logistic diperoleh nilai koefisien regresi struktur kepemilikan pihak 

luar (Outcon) sebesar -6,69 dan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,047, sehingga 

disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan struktur kepemilihan perusahaan dari 

pihak luar (Outcon) terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan, 

dimana semakin besar Outcon, maka ketepatan waktunya semakin rendah. 

5. Hasil uji regresi logistic diperoleh nilai koefisien regresi usia perusahaan (Age) 

sebesar 0,183 dan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,269, sehingga disimpulkan 



tidak terdapat pengaruh yang signifikan usia perusahaan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan perusahaan. 

 

Saran  

Beberapa saran yang dapat diajukan untuk penelitian selanjutnya, yaitu:  

a. Proksi yang digunakan untuk variabel independen tidak hanya satu proksi saja. 

Agar hasil yang diperoleh dapat lebih baik dan lebih luas lagi daripada penelitian 

ini. Dan mencari variabel independen lain yang sesuai dan mempengaruhi secara 

signifikan dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan;  

b. Variabel dependen dapat lebih dikembangkan lagi dengan tidak hanya didasarkan 

pada tanggal penyampaian laporan keuangan auditan kepada Bapepam saja, tapi 

juga dapat didasarkan pada tanggal laporan audit dan tanggal laporan keuangan 

dipublikasikan di media massa. 
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